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ABSTRAK
Perilaku berpacaran pada remaja menjadi masalah sosial yang ditemui di mana saja.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku berpacaran remaja yang tinggal bersama dengan induk semang dan remaja yang tidak tinggal bersama induk semang.  Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Tehnik sampling yang digunakan adalah Snowball or Chain Sampling. Jumlah sampel 6 Informan dibagi  menjadi dua : remaja 3 remaja kos yang ada ibu kos/penjaga kos 3 remaja kos yang tidak ada ibu kos (bebas). Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam kemudian, pemeriksaan keabshaan data menggunakan teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data. Pengumpulan data dilakukan pada Informan pendukung, Bapak RT, Ibu Kos dan Teman sebaya penelitian ini dilakukan di Desa Bendo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, pada tanggal 04 mei 2019 sampai dengan 28 Juni 2019 . Hasil penelitian ini seluruh informan mengetahui tentang apa itu pacaran dan tahu bahaya/resiko pacaran akan tetapi berhubung dengan keadaan yang mendukung serta kurangnya kesadaraan diri dan juga faktor lingkungan dan rasa ingin mencoba mereka bahkan ada yang sampai menjerumus ke perilaku pacaran seks bebas. Informan  menjadi lebih intim dalam berpacaran karena  ingin mencoba pengalaman baru dalam hal tersebut.
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ABSTRACT 
Dating behavior in adolescents is a social problem that is encountered everywhere. This study discusses dating teenagers who live together with a landlord and teenagers who do not live with a landlord. This study uses a descriptive design using qualitative, sampling techniques used are Snowball or Chain Sampling. Number of samples 6 Informants were divided into two: teenage 3 boarding teenagers who were mothers / caretakers boarding 3 boarding teenagers who did not have boarding mothers (free). Triangulation of sources obtains the truth of certain information through various sources obtaining data. Data collection was carried out on supporting informants, Mr RT, Mrs. Kos and peers. This study was conducted in Bendo Village, Pare District, Kediri Regency, on May 4 2019 until June 28, 2019. The results of this study found information about dating and knowing the dangers / the risk of courtship will be associated with support that supports and also increases awareness and also environmental factors that want to exploit those who want to plunge into the problem of dating free sex. Informants become more intimate in dating because they want to try new experiences in this matter.
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LATAR BELAKANG
Setiap individu pasti mengalami pertumbuhan dan perkembangan dari kecil menjadi dewasa. Masa remaja merupakan  suatu waktu saat  individu atau seseorang tumbuh dan  berkembang dimulai saat ditemukan  beberapa tanda seks sekunder hingga individu tersebut mencapai masa kematangan pada organ seksualnya (Sarwono, 2011). Masa transisi atau masa perubahan juga merupakan nama lain dari masa remaja. Perubahan yang dialami remaja tersebut meliputi perubahan fisik dan perubahan psikologis (Mahmudah dan Lestari, 2016). 

Dari pernyataan yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO) diketahui bahwa  di Filipina akan  banyak ditemui remaja yang tidak memperdulikan masa depannya  sendiri dan sebagian besar adalah remaja perempuan. Mereka berimigrasi dari desa asal mereka tinggal ke kota besar  dengan harapan agar  mendapatkan pendapatan atau penghasilan sehingga bisa membantu tingkat kesejahteraan  keluarganya  dalam arti mereka menjadi tulang punggung keluarga. Bahkan di antara mereka  ada yang menjadi pekerja seks komersial  dan ada pula yang menjadi korban human trafficking. Kejadian yang hampir sama juga terjadi di Kenya. Akan banyak ditemukan remaja yang menjadi gelandangan atau hidup terlunta di jalanan. Dengan kondisi seperti itu mereka harus  berjuang untuk bertahan hidup di lingkungan yang tekanan hidupnya menimbulkan tingkat stress yang  tinggi. Kondisi seperti itu memicu kenakalan pada remaja dan prostitusi. Di beberapa Negara Timur Tengah, aktivitas remaja putri dan wanita sangat dibatasi oleh peraturan negara maupun budaya yang ada di masyarakat.  Interaksi dengan lawan jenis pada remaja juga tidak diperbolehkan  walaupun dalam kegiatan  di sekolah. Banyak wanita yang hanya menjadi ibu rumah tangga dan tidak bisa beraktivitas di luar rumah. Sang suami yang mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti berbelanja atau yang lainnya. Sehingga mereka tidak pernah berinteraksi dengan dunia luar. Kondisi yang berbeda ditemukan di Negara Barat. Di Amerika Serikat penduduknya cenderung menikah di usia yang lebih matang dibandingkan dengan generasi terdahulu. Remaja di Rusia justru menikah di usia yang lebih dini agar bisa mengekspresikan kebutuhan seksualnya secara sah dan diakui oleh negara (Norcross dkk, 2013). 

     Pada awal  tahun 1990an di Negara maju tingkat kehamilan dan kelahiran pada remaja putri mengalami penurunan tajam dalam tingkat kehamilan di kalangan remaja perempuan. Kondisi yang berbada terjadi di Negara-negara yang masih berkembang masih sekitar 95 persen kelahiran usia dini terjadi di Negara berpenghasilan rendah atau sedang. Masih terdapat sekitar 11% dari keseluruhan kelahiran di semua Negara  banyak dijumpai  pada remaja putri  berusia 15 sampai 19 tahun. World Health Statistics  atau WHS (2014)  menemukan bahwa angka kejadian kehamilan pada remaja putri di dunia di kalangan wanita yang berusia 15 sampai 19 tahun adalah 49 per seribu perempuan. Di Indonesia sendiri  angka kejadian kehamilan pada usia dini  adalah 48 per seribu perempuan. Dan  angka ini tergolong tinggi dibandingkan Negara-negara di sekitarnya. Di Malaysia kejadian kehamilan usia dini mencapai 6 orang remaja dan di Thailand mencapai 41 remaja putri (World Bank Group) (Mbondji, dkk, 2014).
Salah satu  akibat dari kehamilan pada usia remaja adalah naiknya angka kejadian penyakit menular seksual. Setiap  tahun terdapat 132 juta penderita baru infeksi menular seksual sebagian besar terjadi pada umur 15-27 tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) malaksanakan survey dan setiap tahun 15 juta remaja berusia 15-25 tahun melahirkan dan 20 persen dari sekitar 2,5 juta kasus  merupakan kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). Dari data kesehatan angka kejadian aborsi illegal di Provinsi Jawa timur pada tahun 2016 yang terungkap adalah 36 ribu kasus, dan di Kota Kediri mencapai 767 kasus.  (Sadzali, dkk, 2018)
Kejadian kehamilan pada usia remaja merupakan masalah yang terus terjadi dari tahun ke tahun. Seolah hal ini terjadi terus berulang sepanjang tahun. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut, baik dari diri sendiri maupun dari luar. Kemajuan teknologi yang membuat remaja semakin mudah dalam mengakses informasi melaui internet sudah tidak bisa dibendung lagi. Kadangkala remaja itu sendiri  tidak bisa  menahan diri dari pergaulan bebas. Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Masyarakat (BKBPM) mempunyai program untuk menekan angka kejadian kehamilan usia dini. Salah satunya melalui Pengelolaan Informasi dan Konseling (PIK) remaja. 
Selain PIK yang ditujukan untuk menekan jumlah kenakalan pada remaja yang berujung dengan masalah aborsi atau pembuangan bayi yang tidak diinginkan. Pembinaan pada remaja dengan memberikan wadah untuk menampung kreativitas remaja agar tidak mengarah pada tindakan kenakalan.
Salah satu bentuk kenakalan remaja adalah prilaku berpacaran. Prilaku berpacaran muncul ketiaka ada rasa saling suka antara remaja putrid an remaja laki laki dan mngekspresikannya lewat perbuatan. Prilaku berpacaran yang dilakukan remaja bahkan sampai tahap berhubungan badan. Hail ini tentunya sangat meresahkan. Namun para remaja cenderung tidak berterus terang tantang prilaku berpacarannya tersebut pada keluarga atau teman dekat. Berikutnya perilaku berpacaran menimbulkan dampak yang cukup serius pada remaja itu sendiri, seperti perasaan bersalah, marah, cemas, apalagi jika remaja tersebut sampai mengalami kehamilan (Sulastri, 2013).
Sedangkan dari hasil polling Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Sahara di Kota Bandung adalah  44,8% mahasiswi melakukan hubungan intim (seks). Sebagian besar mahasiswa dan mahasiswi yang melakukan hubungan seksual tersebut berada dirumah kost. Dari tahun 2000 sampai 2002, diketahui bahwa tempat yang paling sering mereka melakukan hubungan intim di rumah kost (51,5%), kemudian menyusul di rumah-rumah pribadi (sekitar 30%). Rumah yang jauh dari kampus membuat banyak mahasiswa dan mahasiswi di Bandung memilih hidup di tempat kost. Dampaknya adalah mereka menjadi mandiri dan akhirnya  bisa  mengambil keputusan

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di desa bendo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri banyak sekali terdapat tempat-tempat kost yang diperuntukkan bagi pelajar dan mahasiswa bahkan tempat tersebut ada yang khusus untuk perempuan atau laki-laki, bahkan ada yang dihuni oleh perempuan dan laki- laki  (campur).  Tempat   kost  yang   dihuni  ada   yang batas jam malamnya dan yang tidak ada batas jam malamnya,  yang  dimaksud  dengan diawasi adalah anak-anak kost tinggal satu rumah (bersama) dengan pemilik kost, dan pemilik kost tersebut membuat  peraturan-peraturan  seperti  jam  berkunjung  dibatasi hingga jam 21.00 WIB,dan menyediakan tempat khusus untuk menerima tamu. Pada tempat kos yang kebanyakan dihuni oleh mahasiswa ini terutama pada indekos yang tidak ada induk semangnya teman laki-laki mereka lebih bebas untuk berkunjung bahkan pernah di temukan laki-laki yang menginap di kos putri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku berpacaran pada remaja indekos yang tinggal bersama induk semang dan remmaja indekos yang tidak tinggal bersama induk semangnya.
METODE PENELITIAN


Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, alasan yang mendasari penelitian jenis ini   karena dapat menggali atau menghasilkan data deskriptif secara mendalam mengenai perilaku berpacaran remaja indekos yang tinggal bersama induk semangnya dan remaja indekos yang tidak tinggal dengan induk semang (bebas). Tehnik sampling pada penelitian ini menggunakan tekhnik Snowball or chain sampling. Pendekatan tekhnik ini mengunakan beberapa orang saja terlebih dahulu untuk kemudian memberikan  informasi mengenai informasi lain yang mungkin dapat memberikan informasi baru atau tambahan. Dan Proses pengambilan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara dengan bentuk pertanyaan terbuka.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 4 Mei 2019 sampai dengan 16 Juni 2019 dengan melibatkan 6 informan primer dan 4 informan pendukung. Peneliti  telah melakukan pendekatan terhadap informan primer dan peneliti mengambil data kepada informan dengan cara wawancara 

mendalam dikos informan masing-masing.  Informan sekunder pada penelitian ini yaitu Ketua RT 02, Induk semang dan juga teman sebaya. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode wawancara mendalam pada informan sekunder dan hasil wawancara tersebut direkam, kemudian disusun dalam bentuk transkip wawancara sebelum dianalisa dan dibahas. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tiga orang informan primer pada penelitian ini tinggal dengan induk semangnya dan 3 informan primer yang lain tidak tinggal dengan induk semangnya. Pada penelitian ini enam informan berada pada fase remaja akhir yaitu berusia 17-22 tahun. 4 orang informan menyampaikan bahwa mereka merasa sudah dewasa secara emosional dan fisik sehingga merasa bisa mengambil keputusan sendiri untuk bisa lebih intim dengan pacarnya. Mereka merasa lebih leluasa untuk meluapkan perasaan ke pacarnya berupa perbuatan karena menurut mereka itu adalah bentuk ekspresi kasih sayang.
Pada fase remaja akhir remaja mengalami perkembangan cara berfikir, sikap, perasaan, keinginan dan perbuatan  antara lainpada fase ini remaja  mencapai peran lebih matang sebagai pria dan wanita, mempunyai hubungan lebih matang dengan teman sebayanya, mencapai kemandirian emosional tanpa harus bergantung kepada pendapat orang tua maupun orang di sekitarnya. Pada fase ini mereka ingin mencoba pengalaman-pengalaman baru. Penelitian yang dilaksanakan  (Basri dan Anita, 2015). 
Adapun tahapan berpacaran adalah  sebagai berikut: Tahap I : Jalan bareng, berboncengan, berpegangan tangan, pegang pinggang. Tahap II : Main Kekos/Kerumah masuk kamar berani mencium pipi dan bibir. Tahap III : Keberanian bertambah, tambah penasaran, merasa  mendapat legitiminasi (mulai meraba payudara) Petting sex,  Tahap IV : Sexual Intercouse (Lestari, 2014). 

Dari hasil wawancara pada 3 remaja yang tidak tinggal bersama induk semangnya semuanya menyampaikan semua pernah melakukan perabaan payudara dan petting sex, bahkan 2 orang informan pernah melakukan hubungan seksual di kamar kosnya. 1 orang informan menyampaikan melakukannya hampir setiap kali ketika pacarnya datang berkunjung yaitu sekitar 1 bulan sekali dan 1 orang lainnya menyampaikan selama hampir 2 tahun berpacaran sudah 3 kali melaksanakan hubungan badan di kos. Dari hasil wawancara pada informan yang tinggal dengan induk semangnya menyampaikan bahwa 2  informan yang hanya di Tahap I dan  Tahap II yang melakukan berpegangan tangan berpelukan dan berciuman.  Satu orang informan menyampaikan  pernah melakukan petting sex tapi tidak di dalam kos melainkan di tempat lain.
Pada tempat kos yang tidak ada induk semangnya remaja tersebut lebih bebas untuk mengekspresikan perasaannya ke pacarnya karena tidak ada pengawasan secara intensif, meskipun sudah ada peraturan tertulis di tempat kos tentang pelarangan menerima tamu lawan jenis. Sedangkan tempat kos yang ada induk semangnya remaja cenderung untuk punya rasa takut dan malu jika ketahuan berduaan dengan pacarnya. Kadang kala teman sebaya yang di kos mengetahui prilaku berpacaran para informan tersebut akan tetapi tidak menegur karena menganggap itu adalah hal yang biasa di tempat kos tersebut
Seluruh informan mengetahui tentang apa itu pacaran dan tahu bahaya/resiko pacaran, akan tetapi berhubung dengan keadaan yang mendukung serta kurangnya kesadaraan diri dan juga faktor lingkungan dan rasa ingin coba-coba mereka melakukan pacaran. Pada remaja diatas rata – rata menurut peneliti menjalin hubungan LDR (Long Distance Relotionship) dengan pasangan / pacar mereka dan bertemu jika ada libur atau sedang pulang dirumah. Pada remaja, adanya keinginan untuk bertemu dan mengadakan kontak fisik dengan pacar. Hal ini muncul oleh karena adanya dorongan sek bebas dan rasa cinta dan rindu terhadap pasangan. 

Namun kedekatan tersebut bisa menyebabkan remaja mengarahkan pada perilaku seksual dalam pacaran . Disini Remaja sadar bahwa perbuatan mereka salah, tetapi ego yang dimiliki oleh remaja untuk mencari kesempatan bersatu dengan orang lain dan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang baru itu yang menyebabkan remaja berusaha untuk memenuhi keinginannya yang muncul akibat pola hidup yang sedang trend dan berkembang dimasyarakat. Sejauh ini memang sudah banyak terlihat kehidupan remaja bahkan seks bebas saat ini menjadi fenomena bebas dikalangan remaja , seperti seks di hotel penginapan , hidup bersama diluar nikah menjadi menu media massa sehari – hari.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Andriati (2009) di Padang Bulan Medan menunjukkan bahwa prilaku seksual pada remaja yang indekos yang ada induk semangnya pernah melaksanakan hubungan seksual di kos ada 7 orang (17,9%), sedangkan yang tidak tinggal dengan induk semangnya namun pernah berhubungan seksual dengan pacarnya sebanyak 13 remaja (33,3%).
Dan juga yang mempengaruhi yaitu faktor lingkungan pergaulan, keluarga, media massa, tingkat pengembangan seksual, tentang kesehatan reproduksi. Namun dalam penelitian ini hanya mengungkapkan faktor motivasi diri sendiri, keluarga dan lingkungan pergaulan yang sangat berperan penting dalam mempengaruhi perilaku pacaran remaja. Hal ini mungkin akan dapat menjelaskan bahwa faktor motivasi diri sendiri dan peran keluarga serta lingkungan pergaulan mengakibatkan hal yang tidak sewajarnya dan sampai melakukan seks bebas.

KESIMPULAN 

Remaja indekos yang tinggal bersama induk semang menyatakan bahwa indekos memiliki aturan ada batas jam malam yaitu jam 21.00 malam dan tidak boleh membawa tamu laki-laki masuk kedalam kamar. Pemilik kos sudah menyediakan tempat khusus untuk teman bertemu tamu laki-laki/pacar dan sama saja dengan remaja yang tidak tinggal bersama Induk semang memilik aturan tersebut . 

Dari hasil wawancara pada 3 remaja yang tidak tinggal bersama induk semangnya semuanya menyatakan pernah melakukan petting sex dan bahlan 2 orang melakukan hubungan seksual dengan pacarany di dalam kos. Dari hasil wawancara pada informan yang tinggal dengan induk semangnya menyampaikan bahwa 2  informan yang hanya di Tahap I dan  Tahap II yang melakukan berpegangan tangan berpelukan dan berciuman.  Satu orang informan menyampaikan  pernah melakukan petting sex tapi tidak di dalam kos melainkan di tempat lain. Perilaku berpacaran pada kos dengan induk semang lebih terkontrol dan terbatas karena ada perasaan malu atau takut terhadap induk semangnya.
Namun dalam penelitian ini hanya mengungkapkan faktor motivasi diri sendiri, keluarga dan lingkungan pergaulan yang sangat berperan penting dalam mempengaruhi perilaku pacaran remaja. Dengan demikian remaja diharapkan memperhitungkan bahayanya perilaku pacaran untuk kedepannya. Karena tanpa disadari perilaku seks bebas sudah banyak terjadi di kehidupan sehari-hari.Untuk mencegah munculnya perilaku seks bebas maka diperlukan kesadaran diri dan kontrol diri yang kuat agar tidak mudah terbawa arus dalam pacaran.
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